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of this study are, 1). There is a significant influence between capital and  —
merchants' income, with a significant value = 0.000. 2). There is a significant
effect between working hours on traders' income, with a significant value =
0.038. 3). There is no significant influence between the level of education on the
merchant's income, with a value of 0.333.
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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh modal, jam kerja dan tingkat pendidikan
terhadap pendapatan pedagang sekitar kampus UIN Alauddin Makassar. Penelitian ini menggunakan variabel
independen yaitu modal, jam kerja dan tingkat pendidikan, sedangkan variabel dependen yaitu pendapatan.
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Adapun teknik pengambilan data pada penelitian ini yaitu
dengan cara observasi dan kuisioner. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 60 orang. Metode analisis data
yang digunakan adalah regresi berganda. Hasil penelitian ini adalah: 1). Terdapat pengaruh signifikan antara
modal terhadap pendapatan pedagang, dengan nilai signifikan = 0,000. 2). Terdapat pengaruh signifikan antara
jam kerja terhadap pendapatan pedagang, dengan nilai signifikan = 0,038. 3). Tidak terdapat pengaruh signifikan
antara tingkat pendidikan terhadap pendapatan pedagang, dengan nilai 0,333.

Kata Kunci: Pedagang, Modal, Jam Kerja, Pendidikan

Pendahuluan

Sekitaran kampus Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar sudah dipadati oleh pedagang,
termasuk kios pedagang sektor jasa, pakaian, dan makanan. Walaupun dengan tidak elok
untuk dilihat karena beberapa bangunan yang sangat padat serta tidak sistematis. Pedagang
sekitar kampus Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar hanya menggunakan modal yang
tidak terlalu besar untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa dan penduduk yang berada di
daerah samata.

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar adalah salah satu kampus negeri terbesar di
Sulawesi Selatan, puluhan ribu mahasiswa mengenyam pendidikan di Kampus tersebut dan
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calon mahasiswa akan berdatangan setiap tahunnya, berdasarkan hal inilah kehadiran
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar memiliki dampak positif bagi para pedagang
sektor jasa, pakaian, dan makanan yang menjadi peluang besar bagi para pedagang untuk
melancarkan usahanya.
Keberadaan kampus Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar mampu memberikan
dampak posistif bagi perekonomian khususnya pedagang yang bertempat tinggal di sekitaran
wilayah kampus. Meningkatnya kegiatan ekonomi yang lebih tinggi merupakan hasil dari
permintaan dan penawaran yang tercipta di sekitar kampus Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar. Barang dan jasa yang dihasilkan dalam wilayah perekonomian kampus sangat
banyak jenisnya, yaitu dari barang yang sangat sederhana (penjual makanan, pakaian bagi
mahasiswa) dan jasa (photo copy, ATK)
Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti menemukan kecenderungan para pedagang yang
membuka usaha di sekitar kampus UIN Alauddin Makassar, di karenakan potensi yang di miliki
di sekitar kampus sangat menguntungkan karena memiliki nilai ekonomi yang sangat
prospektif, hal ini di senada dengan apa yang di ceritakan oleh ibu Rabasia (64 Tahun), beliau
menyampaikan:
“Dulu waktu bikin usaha disini nak, anak saya yang pertama bilang bagus, karena nanti
banyak anak-anak mahasiswa yang bisa beli makanan di sini, apalagi yang kos-kosan
pasti banyak sekali ji yang mau beli, jadi tahun 2016 mulai ma jualan disini, sampai
sekarang, Alhamdulillah lumayanji penghasilan, cukupji kebutuhan sehari-hari
hehehe” Pungkas Rabasia (64 tahun)
Ungkapan senada juga di ungkapkan oleh Edi (30 tahun), salah salah satu pedagang ATK (Alat
Tulis Kantor), di sekitar kampus UIN Alauddin Makassar, beliau mengatakan bahwa lokasi di
sekitar kampus memang sangat menjanjikan untuk membuka usaha, terlebih usaha yang
relevan dengan kebutuhan mahasiswa, seperti ATK, makanan, minuman, pakaian, dan lain
sebagainya, lebih lanjut beliau mengungkapkan:
“Sekitar kampus memang menjadi lahan bisnis yang paling menguntungkan, karena
setiap mahasiswa pasti memiliki kebutuhan akademik yang pasti mereka akan
butuhkan, apalagi kalau mendekati penerimaan mahasiswa baru, itu momen yang
paling banyak di dapatkan oleh kebanyakan pedagang disini, tapi kalau saya bisaji tiap
hari karena kalau kebutuhan ATK, tiap hari pasti mahasiswa butuhkan” Ujar Edi (30
tahun).

Pernyatan kedua pedagang di atas merefleksikan potensi dan nilai ekonomi yang dimiliki di
sekitar kampus UIN Alauddin Makassar, banyak pedagang yang memutuskan untuk membuka
usaha karena mereka menilai akan sangat menguntungkan jika membuka usaha di sekitar
kampus UIN Alauddin Makassar.

Para Pedagang menginginkan usaha yang dikelolahnya menjadi sukses, beragam cara mereka
tempuh demi keberlangsungan hidupnya. Menurut (Artama, 2015) Pendapatan sebagai suatu
penambahan aset perusahaan yang berdampak pada peningkatan kekayaan pemilik
perusahaan, yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja perusahaan serta kesejahteraan
karyawan. Dalam menentukan pendapatan pedagang dibutuhkan beberapa faktor,
diantaranya minat pengusaha, modal, waktu yang pasti, keuntungan, pengalaman berdagang,
tenaga kerja, lingkungan sekitar, dan pendidikan.

Berdagang merupakan salah satu alternatif lapangan kerja informal yang banyak menyerap
tenaga kerja. Salah satu tujuan usaha (dagang) adalah meraih keuntungan yang merupakan
cerminan pertumbuhan harta. Keuntungan ini muncul dari proses pemutaran modal dan
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pengoperasiannya dalam kegiatan dagang. Hal ini menjadi pilihan warga yang biasanya
memiliki tingkat pendidikan yang rendah dan tidak memiliki keterampilan yang khusus.
Pendapatan merupakan peningkatan jumlah aktiva atau penurunan kewajiban yang timbul
dari penyerahan barang atau jasa atau aktivitas usaha lainnya dalam satu periode. Menurut
(Ahmad Syafi, 2005) pendapatan sebagai jumlah yang dibebankan kepada langganan atas
penjualan barang atau jasa yang dilakukan. Pendapatan juga sebagai penjualan produk atau
atau barang usaha, pendapatan atau jasa yang diberikan perusahaan jasa, atau imbalan yang
diperoleh atas penggunaan aktiva atau sumber ekonomi oleh pihak lain, hasil penjualaan
barang selain produk atau barang usahaan.

Dengan modal yang relatif besar, pedagang memungkinkan untuk menambah kuantitas dan
variasi komoditas dagangan sehingga laba yang diperolah pun akan lebih besar. Modal bagi
pedagang merupakan faktor pendukung dan sangat menentukan keberlangsungan usahanya.
Dengan adanya modal yang cukup maka seorang pedagang memiliki peluang yang tinggi
untuk memperoleh pendapatan yang besar. Dalam sebuah usaha tidak hanya yang
diperlukan modal sendiri tapi juga dibantu dengan modal pinjaman. Jumlah modal yang
tersedia akan menentukan ketersediaan permintaan konsumen terhadap hasil produksi.
Meningkatnya modal usaha dapat meningkatkan kapasitas produksi sehingga volume
produksinya juga ikut mengalami peningkatan. Dengan kata lain bertambahnya hasil produksi
maka akan menambah pendapatan.

Menurut (Ammar Allam, 2019) modal adalah sebuah bentuk kekayaan yang dapat digunakan
secara langsung atau tidak langsung, dalam kaitannya untuk menambah output, lebih khusus
dikatakan bahwa modal terdiri dari barang-barang yang dibuat untuk penggunaan produk
usaha pada masa yang akan datiang, secara singkat modal adalah sejumlah uang/ barang yang
digunakan untuk kegiatan usaha. Modal adalah uang yang tidak dibelanjakan, jadi disimpan
untuk kemudian diinvestasikan.

Data dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan data primer yang diporeleh langsung dari lokasi penelitian yang
berasal dari responden khususnya para pedagang yang berada disekitar Kampus UIN Alauddin
Makassar. Adapun metode pengumpulan data yang akan dilakukan melalui wawancara dan
pemberian kuesioner. Kemudian analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksi
hubungan antara variabel bebas (X) yaitu modal, jam kerja, serta tingkat pendidikan dan
variabel terikat (Y) yaitu pendaptan pedagang. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu pendapatan
pedagang (Y), model yang digunakan dapat diformulasikan pada persamaan regresi berganda
sebagai berikut:

Y= Bo + B1X1 + B2X> + B3Dsp + B4Dsyp + Bs Dsua + BeDpr + U ... (D
Keterangan:

Y = Pendapatan Pedagang

Se = Konstanta / intersept

X1 = Modal

X2 = Jam kerja

X3 =Tingkat Pendidikan

B1 = Koefisien regresi dari X1
B2 = Koefisien regresi dari X2
B3 = Koefisien regresi dari X3

28



Endri Hartono?, Sitti Aisyah? ICOR: Journal of Regional Economics
Vol. 02, No. 01 April (2021)

BsDsp  =Koefisien pendidikan tingkat SD

BisDsme = Koefisien pendidikan tingkat SMP

BsDsma = Koefisien pendidikan tingkat SMA

BeDer = Koefisien pendidikan tingkat Perguruan Tinggi
vl = Error Term (Standar Ketidaktelitian)

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat hasil koefisien regresi (B), persamaan regresi yang
digunakan adalah:

LnY =B0+B1X1 +P2X2 +B3X3 + H .......... (2)
Y =5,267+ 0,445X1 + 5,055X2 +0,262X3+ | .......... (3)

Hasil dari persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: (1) Nilai konstan
(Y) sebesar 5,267 yang berarti bahwa jika modal, jam kerja dan tingkat pendidikan sama
dengan nol maka pendapatan akan mengalami peningkatan sebesar 5,267. (2) Koefisien
regresi X1 (modal) dari perhitungan linier berganda didapat nilai koefisien (B_1) = 0,445 hal
ini berarti setiap ada peningkatan modal (X1) sebesar 1 % maka pendapatan (Y) akan
meningkat sebesar 0,445% dengan anggapan variabel jam kerja (X2), dan Tingkat pendidikan
(X3) adalah konstan. (3) Koefisien regresi X2 (jam kerja) dari perhitungan linier berganda
didapat nilai koefisien (B_2) = 5,055, hal ini berarti setiap ada peningkatan jam kerja (X2)
sebesar 1 % maka pendapatan (Y) akan meningkat sebesar 5,055% dengan anggapan variabel
modal (X1), variabel Tingkat pendidikan (X3) adalah konstan. (4) Koefisien regresi X3 (tingkat
pendidikan) dari perhitungan linier berganda didapat nilai koefisien (B_3) = 0,262, hal ini
berarti setiap ada peningkatan tingkat pendidikan (X3) sebesar 1 % maka pendapatan (Y) akan
meningkat sebesar 0,262% dengan anggapan variabel modal (X1), dan jam kerja (X2) adalah
konstan.

Pengaruh Modal Usaha Terhadap Pendapatan

Modal usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas
uang, dan sebagainya, harta benda (uang, barang, dan sebagainya) yang dapat dipergunakan
untuk menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan” (Putri, 2014). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa modal usaha memiliki pengaruh terhadap pendapatan pedagang. Hal ini
ditunjukkan melalui hasil Uji T koefisien regresi dari Modal usaha yang dalam penelitian ini
merupakan variabel X1 memiliki nilai signifikansi sebesar 0.000 atau kurang dari 0,05 yang
artinya ada pengaruh variabel modal usaha terhadap variabel pendapatan sebagai variabel Y.
Teori Cobb-douglas yang menyatakan bahwa modal mempengaruhi output produksi. Kondisi
ini menunjukkan semakin tinggi modal akan dapat meningkatkan hasil produksi, karena
dalam proses produksi membutuhkan biaya yang digunakan untuk tenaga kerja dan
pembelian bahan baku serta peralatan (Sulistiana, 2013). Modal dan tenaga kerja meningkat
maka produktivitas dan pendapatan juga akan meningkat (Frabdorf, 2008).

Pengaruh Jam Kerja terhadap Pendapatan Pedagang

Jam kerja merupakan durasi waktu yang digunakan untuk menjalankan usaha (Wicaksono
2011), yang diukur dari lamanya waktu dalam jam yang dilakukan oleh seseorang dalam
melakukan pekerjaan setiap harinya. Lamanya jam kerja dalam setiap minggu bagi setiap
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orang tidak sama, hal ini disebabkan karena beberapa hal diantaranya dikarenakan alasan
ekonomi. Semakin banyak jam kerja yang dikorbankan maka produktivitas akan semakin
banyak, dan pendapatan yang didapat akan semakin meningkat. Dalam menyediakan waktu
untuk bekerja tidak cukup hanya memperhatikan jumlah jam tetapi perlu juga di perhatikan
berapa jam kerja setiap orang itu bekerja dalam setiap minggu (Sumarsono 2009). Hal ini
sesuai dengan kajian teori dalam penelitian ini. William A. Mc Eachern (2001) mengatakan
bahwa pekerja mampu mengendalikan jumlah jam kerja mereka per minggu. Pilihan antara
kerja separuh waktu dan kerja penuh waktu memungkinkan para pekerja menggabungkan
jumlah jam kerja yang mereka inginkan. Jadi para pedagang di sekitar Kampus UIN Alauddin
Makassar tidak terikat dengan jam kerja. Pedagang pun beranggapan semakin banyak jam
kerja yang dilakukan pedagang dalam melakukan perdagangan, Berdasarkan data penelitian
tentang jam kerja terhadap pendapatan pedagang, diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh
jam kerja (X2) terhadap pendapatan (Y) adalah 0.038 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap antara jam kerja (X2) terhadap pendapatan (Y).
semakin besar peluang memperoleh pendapatan yang akan di dapat oleh pedagang.

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Pendapatan

Hasil penelitian ini tentang Tingkat pendidikan terhadap pendapatan pedagang, diketahui
nilai signifikansi untuk pengaruh tingkat pendidikan (X3) terhadap pendapatan (Y) adalah
0.333 > 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap
antara tingkat pendidikan (X3) terhadap pendapatan (Y). Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wahyono (2017) mendapatkan hasil analisis diperoleh nilai sign. 0.299. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel pendidikan secara parsial tidak mempunyai pengaruh terhadap
pendapatan pedagang di Pasar Bantul. Dengan kata lain, mau seberapa tinggi pendidikan para
pedagang tidak akan mempengaruhi pendapatan mereka.

Penelitian ini juga diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan Aulia AR (2018) yang
menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan tidak signifikan tehadap tingkat pendapatan
pedagang kaki lima pantai losari kota Makassar. Tingkat pendidikan seseorang dalam
berdagang tidak dipengaruhi oleh pendapatan pedagang kaki lima di pantai losari Kota
Makassar. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Teguh Susilo (2015) yang menyatakan
Tingkat Pendidikan tidak signifikan terhadap pendapatan pengusaha gorengan di Kota
Makassar

Kesimpulan

Terdapat pengaruh yang signifikan variabel modal terhadap variabel pendapatan pedagang
sekitas kampus Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Karena Modal menjadi faktor
yang mendeterminasi dalam mengembangkan usaha, maka semakin besar modal usaha akan
berimplikasi positif terhadap pendapatan pedagang. Pengaruh yang signifikan antara variabel
jam kerja terhadap variabel pendapatan pedagang sekitar kampus Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar, terlihat dari nilai signifikansi pada variabel sebesar 0.038. Jam kerja pada
penelitian ini memberikan efek yang positif bagi perkembangan usaha pedagang, karena
intesitas konsumen dalam membeli barang dan jasa tidak lagi dalam waktu-waktu tertentu
tetapi saat ini bahkan sampai 24 jam. Kemudian tidak terdapat pengaruh yang signifikan
variabel tingkat pendidikan terhadap variabel pendapatan pedagang sekitar kampus
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, terlihat dari nilai signifikansi pada variabel
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sebesar 0.333. Hal ini disebabkan karena pedagang tidak membutuhkan kemampuan yang
spesifik yang dipelajari pada pendidikan formal.
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